
ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tekait Pendidikan Islam 

profetik, dan mengaitkan pemikiran Kuntowijoyo terkait dengan pendidikan Islam 

profetik  dan pengaruh pemikiran pemikiran beliau terhadap pendidikan. 

Jenis penelitian ini adalah library research atau studi kepustakaan, Pendekatan 

yang penulis gunakan dalam skripsi ini ialah pendekatan kualitatif . pendekatan 

kualitatif dalam suatu penelitian ialah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun 

kelompok,bertujauan untuk menggali pikiran Kuntowijoyo, dimulai dari mengenal 

biografi Kuntowijoyo, gagasan pemikiranbeliau terkait Ilmu Sosial Profit, dan 

mengembangannya terhadap konsep Pendidikan Profetik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Konsep Pendidikan profetik menurut 

Kuntowijoyo terdiri dari tiga pilar yaitu: humanisasi, liberasi dan transendensi yang 

diilhami dari Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 110 yang artinya"Kamu adalah umat 

yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab 

beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik” . Pemikiran ini didasari dari 

pemikran beliau terkait Ilmu Sosial Profetik.  Dijabarkan menjadi konsep Pendidikan 

Profetik yang terdiri dari tiga pilar. Tiga pilar yang dimaksud ialah amal maruf atau 

humanisasi, nahi mungkar atau liberasi, dan keimanan kepada Allah (transendensi). 

Sedangkan makna dari pendidikan islam profetik itu sendiri ialah pendidikan yang 

mencontoh Nabi, bagaimana nabi bersikap, berperiku diterapkan sesuai dengan ajaran 

nabi yang termaktub dalam al- qur’an dan sunnah.Berdasarkan tiga pilar yang telah 

dirumuskan oleh Kuntowijoyo dapat menyelesaikan permasalahan pendidikan yang 

sedang terjadi. Konsep pendidikan profetik dalam pemikiran Kuntowijoyo dapat 

diterapakan di lingkungan pendidikan di Indonesia . 
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe prophetic Islamic Education, relating to 

Kuntowijoyo’s thought and prophetic Islamic Education, and the effect of his 

thoughts towards education. 

The type of this research is library research. The writer used qualitative 

approach. It is a research that aims to describe and analyze phenomenon, events, 

social activities, attitudes, belief, perception, thought, people individually or in group. 

This research aims to explore Kuntowijoyo’s biography, his idea related to profit 

social science, and developing toward prophetic education concept. 

The research result shows that prophetic education concept according to 

Kuntowijoyo consists of three pillars, they are humanization , liberation, and 

transcendence inspired from Al- Qur’an surah Ali- Imran :110 which means “ You 

are the best of peoples   ever raised up for mankind, you enjoy Al- Ma’ruf ( all that 

Islam has ordained) and forbid Al- Munkar (all that Islam has forbidden), and you 

believe in Allah. And had the People of the Scripture (Jews and Christians) believed, 

it would have been better for them. Among them are some  who have faith, but most 

of them are Fasiqun(rebellious). This thought is based on his idea related to prophetic 

social science. It is described to be prophetic education concept which consists of tree 

pillars. The three pillars are amar ma’ruf or humanization, nahi munkar or liberation, 

and faith in Allah (transcendence). While the meaning of prophetic Islamic education 

is education which models the prophet, hoe the Prophet’s attitudes are, the attitude is 

implemented in accordance whit Prophet’s thought enshrined in Al’ Qur’an and 

sunnah . Based on those three pillars formulated by Kuntowijoyo, it can solve 

education problems that occur. The prophetic education concept in Kuntowijoyo’s  

thought can be implemented in educational environment in Indonesia. 
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